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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serta makna penggunaan gaya bahasa 

sindiran yang terdapat dalam kolom komentar akun twitter @jokowi dan implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik baca dan catat. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari 

kumpulan komentar yang terdapat dalam akun twitter @jokowi pada periode Juli sampai 

Desember 2022. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan 100 data 

berupa komentar yang menggunakan gaya bahasa sindiran, terdiri dari majas ironi 

sebanyak 5 komentar, diikuti majas innuendo sebanyak 10 komentar, majas satire 

sebanyak 26 komentar, majas sarkasme sebanyak 28 komentar dan majas sinisme 

sebanyak 31 komentar. Simpulannya ialah gaya bahasa sindiran yang paling banyak 

dipakai warganet dalam memberikan sindiran berupa kritikan terhadap Bapak Jokowi 

adalah majas sinisme. Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks anekdot K.D 3.5 Mengevaluasi Teks 

Anekdot dari Aspek Makna Tersirat dan K.D 4.6 Menciptakan Kembali Teks Anekdot 

dengan Memperhatikan Struktur, dan Kebahasaan Lisan Maupun Tulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bahasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan manusia, sebab tidak ada 

satu pun kegiatan manusia yang dilakukan tanpa bahasa. Sebagai makhluk sosial 

manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Menurut 

Kridalaksana & Kentjono (dalam Chaer, 2012) bahasa merupakan sebuah 

lambang bunyi bersifat arbitrer yang dipakai seseorang untuk bekerjasama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Penggunaan bahasa sebagai alat 

komunikasi tidak dapat terpisahkan dari penggunaan gaya bahasa.  

Gaya bahasa merupakan cara seseorang dalam memilih bahasa sehingga 

dapat memberikan kesan tertentu kepada lawan bicara. Pada bidang sastra 

penggunaan gaya bahasa yang tepat dapat menambah nilai estetika sebuah karya 

sastra. Begitu juga dalam bidang bahasa penggunaan gaya bahasa juga memiliki 

peranan yang tidak kalah penting. Tanpa adanya gaya bahasa maka setiap kata 

atau kalimat yang hendak kita sampaikan akan terkesan datar dan tidak menarik 

(Keraf, 2016). Secara sederhana dijelaskan bahwa gaya bahasa dapat 

menghidupkan sebuah kata atau kalimat yang hendak disampaikan. Selain itu, 

gaya bahasa juga dapat menimbulkan reaksi tertentu sera tanggapan pikiran  

kepada lawan bicara.  

Terdapat banyak jenis gaya bahasa, salah satunya adalah gaya bahasa sindiran. 

Penggunaan gaya bahasa sindiran dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan 

untuk memberikan sebuah kesan berupa sindiran yang mampu menyadarkan 

seseorang, sehingga orang yang diberi sindiran dapat sadar dan melakukan 

perubahan pada dirinya sesuai dengan kritik yang diberikan (Saputra et al., 2020). 

Kesan yang timbul dari gaya bahasa sindiran ini pasti berbeda-beda. Oleh karena 

itu, sebelum menyindir seseorang tersebut harus terlebih dahulu memilih gaya 

bahasa yang sesuai agar pesan yang hendak diberikan dapat tersampaikan dengan 

baik dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
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Seiring perkembangan zaman penggunaan gaya bahasa sindiran tidak hanya 

pada dunia nyata, tetapi juga dapat melalui dunia maya. Penggunaan sosial media 

tidak lagi hanya digunakan untuk memberikan informasi dan menghibur, namun 

saat ini sosial media juga dimanfaatkan sebagai media untuk menyindir seseorang 

baik melalui unggahan maupun kolom komentar. Salah satu media sosial yang 

kerap digunakan sebagai tempat sindir-menyindir adalah twitter. Saat ini twitter 

menjadi media sosial yang paling populer yang digunakan hampir oleh semua 

kalangan dari segala usia di seluruh negara.  

Menurut Lolita (2019) twitter memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan 

dengan media sosial lainnya. Pertama, twitter merupakan alat komunikasi yang 

murni, cepat tanggap, dan sangat interaktif. Kedua, twitter memiliki salah satu 

fitur tranding topic sehingga memudahkan pengguna untuk mengetahui berita 

yang sedang hangat diperbincangkan. Ketiga, media sosial twitter juga disebut 

sebagai sosial media yang lebih sopan dan mampu membuat mental seseorang 

lebih sehat jika dibandingkan dengan media sosial lain. Melalui beberapa 

kelebihan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti gaya bahasa sindiran yang 

terdapat pada sosial media twitter. Selain itu peneliti memilih media sosial twitter 

sebagai objek penelitian karena selain untuk memenuhi kebutuhan penelitian, 

penelitian gaya bahasa sindiran pada media sosial twitter belum banyak dilakukan. 

Salah satu pengguna media sosial twitter ini adalah Presiden Republik 

Indonesia ke-7 yaitu Bapak Joko Widodo. Beliau sudah menggunakan media 

sosial twitter ini sejak September 2011, sampai saat ini jumlah pengikut akun 

twitter Bapak Jokowi  mencapai 18 juta orang. Alasan peneliti tertarik meneliti 

akun twitter @jokowi ini karena Bapak Jokowi merupakan salah satu pengguna 

aktif twitter, hampir setiap hari ia mengunggah kegiatannya di twitter. Sebagai 

orang nomor satu di Indonesia tentu Bapak Jokowi menjadi sorotan atas apa yang 

ia lakukan. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda atas apa yang 

dilakukan Bapak Jokowi, ada yang suka dan ada juga yang tidak. Bentuk 

ketidaksukaan dari masyarakat biasanya diberikan melalui kolom komentar 

sebagai bentuk aspirasi masyarakat dengan harapan Bapak Jokowi dapat 

melakukan perubahan atas dirinya sesuai dengan kritikan dan saran dari 
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masyarakat Indonesia. Komentar yang diberikan tentu memiliki jenis dan makna 

yang berbeda ada yang memberikan sindiran secara kasar ada juga yang biasa saja. 

Salah satu contoh sindiran sebagai data awal penelitian ini komentar dari akun 

@Johntra25589367 yang berbunyi “Potong bebek angsa masak dikuali. Gagal 

urus bangsa minyak 3x BOHONG kesana BOHONG kesini tralala lala lala.”  

Berdasarkan data berikut sindiran tersebut termasuk dalam majas sinisme. 

Hal tersebut dikarenakan pada kutipan ini pemilik akun @Johntra25589367 

memberi sindiran kepada Bapak Jokowi secara langsung dan mengandung ejekan 

atau hinaan atas kinerjanya. Sindiran tersebut dilakukan dengan mengganti lirik 

lagu potong bebek angsa dengan kalimat sindiran yang mengatakan bahwa Bapak 

Jokowi sebagai presiden telah gagal dalam mengurus bangsa, sedangkan frasa 

mintak 3x dimaksudkan pada periode. Jadi makna dari sindiran ini adalah Bapak 

Jokowi sebagai presiden Indonesia dianggap telah gagal dalam mengurus negara 

karena begitu banyak permasalahan yang terjadi, selain itu Bapak Jokowi juga 

dianggap sebagai orang yang suka berbohong kesana-sini tetapi ia masih ingin 

meminta untuk menjabat tiga periode. 

Penelitian mengenai gaya bahasa sindiran ini sebelumnya juga pernah 

dilakukan oleh Saputra, Charlina, dan Sinaga (2020) dalam jurnal Sastranesia 

berjudul “Gaya Bahasa Sindiran Dalam Debat Acara Indonesia Lawyers Club 

“Corona : Simalakama Bangsa Kita”. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini 

gaya bahasa sindiran yang digunakan narasumber cenderung tergolong kepada 

gaya bahasa sinisme yang mengandung makna intensi serta memiliki fungsi 

ekspresif. Selanjutnya penelitian mengenai gaya bahasa sindiran juga pernah 

dilakukan oleh Khaerani, Sumadyo, dan Anam (2021) berjudul “Gaya Bahasa 

Sindiran dalam Kumpulan Cerpen Lelucon Para Koruptor Karya Agus Noor dan 

Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Dapat disimpulkan dari 

hasil penelitian ini gaya bahasa sindiran yang paling banyak digunakan adalah 

gaya bahasa ironi. 

Penelitian yang dilakukan ini tentu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas. Adapun persamaanya 

terletak pada fokus penelitian mengenai gaya bahasa sindiran, sedangkan 
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perbedaannya terletak pada objek dan juga teknik yang digunakan. Pada penelitian 

yang pertama objek penelitian yang digunakan adalah video dengan menggunakan 

teknik dokumentasi, teknik simak dan catat. Penelitian kedua objek penelitian 

yang digunakan adalah cerpen dengan menggunakan teknik analisis isi, sedangkan 

penelitian yang akan saya lakukan menggunakan objek media sosial twitter 

dengan menggunakan teknik baca dan teknik catat.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas dan juga 

temuan mengenai penggunaan gaya bahasa sindiran pada kolom komentar media 

sosial twitter Bapak Jokowi peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Gaya Bahasa Sindirian pada Kolom Komentar Akun 

Twitter @jokowi dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah 

1) Bagaimana jenis dan makna penggunaan gaya bahasa sindiran yang terdapat 

pada kolom komentar akun twitter @jokowi? 

2) Bagaimana implikasi penggunaan gaya bahasa sindiran yang terdapat pada 

kolom komentar akun twitter @jokowi terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah  

1) Untuk mengetahui jenis dan makna penggunaan gaya bahasa sindiran yang 

terdapat pada kolom komentar akun twitter @jokowi. 

2) Untuk mengetahui implikasi penggunaan gaya bahasa sindiran yang terdapat 

pada kolom komentar akun twitter @jokowi terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, manfaat secara teoretis dan 

manfaat secara praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan 

penelitian pada bidang bahasa terutama yang berkaitan dengan gaya bahasa 

sindiran pada kolom komentar di media sosial, khususnya media sosial twitter. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat penelitian ini secara praktis terbagi menjadi 3 bagian yaitu, bagi 

siswa dan mahasiswa, bagi peneliti lain dan bagi pengguna media sosial.  

1. Bagi Siswa dan Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan siswa dan 

mahasiswa dalam menggunakan gaya bahasa sindiran. Untuk siswa, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengaruh positif untuk 

berkomentar di media sosial. Untuk mahasiswa diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan lebih mendalam tentang penggunaan gaya bahasa sindiran.   

 

2. Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

sumbangan pemikiran, selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 

3. Bagi Pengguna Media Sosial  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bahwa gaya 

bahasa sindiran itu beragam, sehingga para pengguna media sosial dapat memilih 

terlebih dahulu gaya bahasa yang akan digunakan dalam berkomentar sebab gaya 

bahasa sindiran yang terlalu kasar tanpa mereka sadari dapat menyakiti hati orang 

lain.  
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